PENYAKIT-PENYAKIT TERNAK DT SULAWEST SELATAN
YANG TINGKAT PREVALENSINYA TINGGI DAN
STRATEGI PREVENTIP DAN KURATIPNYA.
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Puguh Darmadi

(BPPH Wilayah VIT Ujung Pandang)

Pendahuluan

Untuk mendapatkan informasi
keberadaan

, penyakit hewan di
Su\ayes1. Selatan maka peran
institusi Balai Penyidikan

Penyakit Hewan Wilayah VII Ujung
Pandang tidak dapat dipisahkan.
Hal tersebut disebabkan karena
BPPH merupakan unit pelaksana

teknis, laboratorium aiagnostik
yang mempunyai mandat regional
meneguhkan diagnosa terhadap
penyakit hewan yang dicurigari

didaerah tersebut.

Timbulnya penyakit hewan
yang menyerang ternak besar,
kecil dan wunggas selama ini

masih dapat diketahui dan diawa-
81 keberadaannya. Sehingga
daftar penyakit hewan
beserta penyebabnya dapat dike-
tahui sekaligus dengan lokasi
pernyerangannya.

Kewaspadaan terhadap penya-
kit hewan yang timbul, dituntut
secara maksimal. Munculnya dan
keberadaan penyakit dapat dike-
tahui sehingga upaya pengenda-
lian dapat dilakukan secara dini
dengan cara menekan kasus.

Keterpaduan gerak opera-
gional 1dinstansi terkait untuk
menghadapi Tletupan penyakit
hewan ini telah terlihat, tetapi
masih dibutuhkan peningkatan
kaordinasi dan tanggung jawab
bersama dalam menanganinya.
Keadaan tersebut dapat sewaktu-
waktu terjadi, bahkan apabila
munculnya penyakit hewan
menular yang baru dilapangan,
perlu dibutuhkan informasi dan
penanganan teknis secara cepat
dan metcda yang benar.

keberadazn BPP
Ujung Pandang,
capat. berper-

Dengan
Wilayah VIT
diharapkan UPT 1ni
an dan bermanfaat® menunjarg
program kesehatan newan yang
dilakukan Dinas Peternakan Ting-
kat I/II, meskipun mandat yang
dilakuken secara regional.

Realisasi penyidikan, diagnosa

dan surveillance

Selama kurun waktu tiga
tahun terakhir Pelita V telah
banyak kegiatan penyidikan,
diagnosa dan surveillance yang
telah dilakukan. Hal tersebut
dapat dilihat dengar diketahui-
nya keberadaan penyakit hewan
beserta lckasi daerzh penyera
ngannya di Sulawesi Selatan ini.
Sehingga dengan hasil peneguhar
diagnosa penyakit hewan tersebu
dapat merupakan bahan 3tau data
secara teknis, untuk tinda
pengendalian cleh Dinas Peterna-
kan dilapangan.

Sebagai bahan informasi
mandat fungsi BPPH, untuk lehi
diketahui oleh masyarak:
adalah

1. Fungsi diagnostik

2. Fungsi penyidikan

3. Fungsi surveillance

4. Fungsi pelayanan aktif da
saran penangggulangan penya
kit

6. Fungsi pemeriksaan kesehata
hewan.

6. Fungsi pembuatan peta penys-
kit.




T. Fungsi Kesehatan masyarakat,

vetariner,

8. Fungej pengujian effektifi-
tas vaksin (BPMSOH ) .

8. Fungsi

pembinaan laborato-~
rium tipe B/C.

10. Fungsi pelatihan bagipetugas
lapangan,
11. Fungsi Penelitian terapan.

12. Fungsi Pengamatan daya guna
obat (BPMSOH).

‘Saran dan rekomendasi
tegnwe selalu disampaikan oleh
unit pelaksana teknis ini untuk
uUpaya pencegahan maupun pengoba-
tan yang akan dilakukan oleh
Dinas yang berwenang terhadap
ternak sakit dilapangan, sehing-
g§a penyebaran penyakit dapat
dijaga dan dibatasi.

Pelayanan pemeriksaan
spesimen  yang dilakukan
melalui tindak penyidikan maupun
diagnosa adalah 2 bentuk yaitu
pelayanan aktif dan pasif.
Aktif, artinya melakukan pelaya-
nan dengan mengunjungi peternak
yang memhutuhkan bantuan apabila
taernaknya terserang penyakit
sehingga sistem pelayanan ini
dapat mengetahui secara langsung
keadaannya dilapangan. Pasif,
artinya dengan menerima spesimen
di laboratorium dari pengiriman
spesimen yang berada dilapangan,
agar masalah yang dialami

pengi-
rim spesimen tersebut dapat
diketahui dan dibantu dalam

tindak pencegahan maupun pengo-
batannya.
Penyidikan
yang dilakukan,
diketahui penhyakit hewan
dengan bermacam penyebabnya,
yang menunjukan tingkat kejadian

cukup tinggi di Sulawesi Selatan
ini.

dan diagnaosa
telah dapat

Penyebab penyakit hewan
yang ditemukan di lapangan dan
manunjukkan tingkat kejadiannya

cukup tinggi adalah Bakteri,
Virus dan Parasit. Agar
memberikan gambaran yang jelas
dan khusus, demikian pola

pencemaran daerannya di SuYangv
8slatan, maks periyar it
seperti

1. Brucellosis

2. Rabies

3. Penyakit Parasiter
8ig, Ascariasisg
nogomiasis )

4. Penyakit Unggas

(Fasciolo~
dan Tripa

(ND, CRD)

Merupakan Penyakit Hewsr
yang perlu untuk mendapat perhs-
tian. Hal tersebut dapat diketa-
hui pada saat pelayanan kese'iz-
tan hewan di lapangan maupur
hasil pemeriksaan diagnocea
laboratorik yang dilakukan
selama ini (Informasi Diagnosa
Penyakit Hewan 1980 - 1991, BPPH
Wilayah VII Maros).

Saran dan Rekomendasi untuk
menanggulangi penyakit-penyakit
tersebut sudzh dilakukan, seper-
ti upaya tindak vakzinasi

dan
pemberian obat-cbztan (antibic-
tika, anthelmet ..a}. Teta i
dengan kondisi keterbatasan
pengadaan vaksin, obat yar:g
dialami di lapangan, ma-a

masih sulit untuk penangananny=,
Apalagi, lokasi kasus yzng
terletak di daerah sulit dijang-
kau untuk distribusi obat maurun
vaksin yang dibutuhkan.

Guna mengatasy semua it
segala upaya perly ditemn th
untuk mengurangi kesulitan yeg
ada, sehingga penarganan darur it
dapat dilakukan dan peterrak
merasa bahwa kesulitannya dips -
hatikan.

Peranan Institusi
nya sebagai piranti
kesehatan hewan untuk mengan i
sipasi keadaan penyakit he: an
di lapangan perlu digerakkan . a=
ditingkatkan, misalnya kebe 3-
daan laboratorium type B =i
tingkat Propinsi, laborator um
type C di tingkat Kabupaten a'au
Poskeswan yang sudah didiri-
kan. Dengan keterlibatan : an
kepeduliannya maka harapan un’ uk
memperkecil timbulnya penya it

Ta® -
pelay= an



atau menyeharnya penyakit dapat

itkurangi, sekaligus melakukan
ipaya pemberantasannya.
Kekhawatiran peternak

;erhadap_serangan penyakit hewan
sukup dirasakan selama ini di

1§gangan! tentunya periu
iiimbangi dengan pelayanan yang
sukup memadai untuk mencegah-
ya.  Apalagi dengan adanya
rakiraan musim kemarau yang
ikan datang dan berlangsung
ama tahun 1832 ini, sehingga

{iperlukan kewaspadaan

! seawal
wungkin bagi peternak dan
retugas di lapangan. Akibat
itama yang dirasakan oleh
seternak adalah penurunan
aroduksi ternak maupun kerugian
skonomie yang disebabkan oleh
timbulnya penyakithewan di-
sekelilingnya.

Dengan adanya tetupan
penyakit hewan menular di
lapangan, dilain pihak profesio-

nalisme petugas untuk pelayanan
di laboratorium dituntut untuk

menuwju akurasinya. Keadaan ini
tidak dapat disangkal lagi,
karena dengan penemuan Diagnosa
yang tepat dan benar dapat
dijadikan modal dalam misi
pengendalian penyakit di
lapangan. Fasilitas peralatan
juga cukup dituntut, untuk
menunjang dalam standar-
disasi pemeriksaan secara labo-

ratorik yang dibutuhkan.

Agar ketrampilan pengenalan
pengetahuan laboratorium,
pengambilan dan pengiriman
spesimen dimiliki oleh pelaksana
atau petugas di lapangan bertam-
bah, (khusus bagi tenaga
medis/paramedis yang bekerja di
lab. type B, C atau Poskeswan)
maka mulai tahun anggaran
1891/1992 telah dilakukan kursus

di BPPH Wilayah VII Maros.
Penyelenggaraan kursus tidak
berasal dari anggaran yang
sudah disediakan saja, tetapq

secara swadanapun telah dirintis
oleh beberapa Dinas Peternakan
Kabupaten, untuk menambah penge-

tahuan teknis anggotanya.

Dengan melalut kure
ind, diharapkan pengetan.s
tersebut dapat lebih bermanfas
dan dipergunakan langsung d
lapangan untuk mempercepat
{informasi dan pengenalan din
penyakit hewan. Disamping
pengambilan dan pengiriman

spesimen yang berkwslitas maupun
hal yang diangge periu dan
segera dilakukan, untuk penegu-
han Diagnosa penyakit  hewan
secara laboratorik.
Pengembangan &°
masi kesehatan
matan dinj

stem infor-
hewan, penga-
penyakit dan pelapo-
ran semakin giat digalakkarn
untuk dapat mengantisipasi,
munculnya letupan penyakit
sewaktu-waktu.

Fungsi surveillance Juga
giat dilakukan untuk lebin
mendata aspek yang terkait dan
mempengaruhi timbulnya wabz"
yang tidak kita harapkan. Denga~n
data yang diperoleh pada misi
surveillance 1ini, maka peme-2an
dan peramalan penyakit |lhewen
akan lebih lengkap pendataannv=.
Sehingga secara langsung akan
lebih waspada dan memperkuat
kekebalan ternak terhadap praki-
raan wabah yang muncul seperti
Tripanosomiasis (Surra), Anthrax
dan Rabies (Bina Kesehatan Hevan
1991/1892 dan 1992/13937.

Hambatan yang muncul.

Dalam setiap kegiatan yang
sudah dilakukan tersebut, mun-u)
hambatan yang menyertainya. +a)
ini disebabkan karena sebaga\
resiko belum adanva pengertian

akan pentingnya arti mist
kegiatan tersebut misalnyy
koordinasi dan kepedulian terhai
dap masalah penyakit di Lapans
gan, sehingga hal in akan
mempengaruhi setiap gerak peren-
canaan maupun palaksanaannya
sendiri.



Diharapkan hambatan tadi
ikan dapat berkurang dan
»ahkan dapat berbalik mendukung
cegiatan tersebut secara terpadu

sehingga dapat mengena: sasaran-
nya.

Rencana kerja tahun angga-
ran 199371994

Dengan hekal realisasi
mandat yang sudah dilakukan,
naka BPPH Wilayah VII Maros
lebih meningkatkan rencana

<erjanya yang akan datang. Tolok
tkur kegiatan masih tetap yaitu
enyidikan, Diagnosa dan
Administrasi yang menunjang
>perasionalnya. Semua sub tolok
dkur kegiatan 1lebih difokuskan

dan ditingkatkan, agar dapat
memberikan pelayanan kepada
pengguna jasa BPPH sebagai
Laboratorium Diagnostik.

Mandat utama penyidikan,
diagnosa dan surveillance msih
merupakan target vang periu

ditingkatkan
kan.
Memperkuat jajaran staf
diunit pelaksana teknis 1ini,
juga perlu dilakukan untuk dapat
menjamin hasil pemeriksaan
maupun peneguhan diagnosa yang
diterbitkan. Peningkatan penge-
tahuan dapat melalui kursus
formal teknis maupun program
pasca sarjana yang diselenggara-
kan baik di dalam negeri maupun

dan dimasyarakat-

di luar negeri. Dengan hasil
tersebut, maka penempatan staf
yang berkualitas akan dapat

mengisi dan menjawab tantangan
yang berkembang di lapangan.
Khusus untuk mengantisipasi
munculnya penyakit hewan
dengan prevalensi tinggi saat
int, maka koordinasi secara
terkait dengan instansi tain
periu dibuka dan ditingkatkan.
Unsur penyidikan, perkaranti-
naan dan kedinasan perlu merasa
terpanggil untuk menjawabh
tantangan 1ini. Agar 1lebih sem-
purna lagi, apalagi instansi

tingkat interdepartemental jus}
merasa bertanggungjawab untue
penanganan pada umumnya. Berta~
kunya peraturan darn perundang
undangan yang adapun perlu unt
dimasyarakatkan; cleh kare 2
faktor ini merupakan sust

J4
landasan gerak operasional ang
dapat menjamin kelangsunganny3a

Prediksi Rencana Bangkhajang I
Beban tugas dalam menyong-

song Pembangunan Jzngka Panjang
tahap ke 113 semakin Tama

semakin berat darn membutuhkan
perhatian dan kesungguhan dari
segi pelaksanaann; = Keadazn
ini terlihat dengan munculnya
tantangan baru dari segi 11mu,
teknis maupun non teknis yang
mengikutinya tetapi derg=4

tugas, fungsi dan bekal penge”®a-
huan dan kepercayaan diri yarg
dimiliki o¢leh personil ten=zg

teknis 1itu sendiri, diharapitan
mampu menjawab dan mengatasi
beban pekerjaan tersebut.

Keheradaan penvakit hew-
yang sedang berjangkit per’
mendapat perhatian penuh unt:

mengatasinya. Tuntutan peker ;:
tersebut tidak dimiliki o T
satu instansi saja, tetapi har =

dimulai memberanikan diri o2
membangkitkan tekad ¢ »
tanggung jawab subsektor 1
maupun departemental bahk n
interdepartemental sekalipt ,
sehingga program keterpgad n
untuk menuju keberhasi

suatu kegiatan akan menjc i1

suatu Kkenyataan pada akhirnya.
Dengan keterpaduan program y=s g
dihasilkan oleh dasrah hendak ‘a
nantinya mampu melahirkan
pemikiran dan 1de 'ang cemerlaig
untuk tingkat nasional sebe i
kebijakan umum.



regala

Kesimpulan dan Saran.

Dengan melihat temuan
ekerjaan berupa inventaricasi
enyakit hewan menular

yang
erlu mendapat perhatian beserta

permasalahannya, maka
apat disimpulkan bahwa kita
asih dituntut akan kewaspa-
aan dan kesungguhan gerak
enangahannya.

Disadari bahwa keterpa-
uan program dalam perencanaan,
elaksanaan dan evaluasi segera

‘erlu disempurnakan untuk keman-

apan dan berhasiinya suatu

:egiatan secara nyata. Sekaligus
juga mengfungsikan secara opti-

al

instansi~instansi

yang
1da dalam Tingkup subsektor
reternakan, untuk menunjang

embangunan peternakan di

Sulawesi Selatan ini.

Berdasar Pengamatan terse-

Sut, maka perlu kami sampaikan

saran

1. Agar penanganan kesehatan
hewan 1lebih terpadu dan
terprogram, khususnya
menghadapi tantangan intro-
duksi penyakit hewan baru di
Sulawesi Selatan ini, misal
BVD, Gumboro.

2. Perlu terobosan dan pola
strategi untuk meyakinkan
terhadap pihak 1lain bahwa
masalah penyakit hewanperlu
diperhatikan dan merupakan
calah satu faktor yang meng-
hambatkeberhasilan pembangu-

nan peternakan itu sendiri.
Landasan undang-undang dan
peraturan yang berlaku perlu
dimasyarakatkan.

Penyediaan dana, fasilitas
dan tenaga yang cukup memadai
guna mendukung operasional
teknie yang diperlukan di
lapangan.

N

Penutup.
Fungs i unit pelaksana
teknie, untuk menuriang program-

program peternarsn sudah cukup
jelas. Dan diharapkan semakin
dapat diwujutkan untuk peningka-
tan pengamanan ternak pac

khususnya dan peningkatan pro

duksi peternakan pada umumnya c i
Sulawesi Selatan

1yl
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